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Abstrak: Latar belakang penelitian ini adalah rendahanya keterampilan menulis peserta 

didik kelas VIII A SMPN 2 Karangsambung, Kebumen. Mengambil nilai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 70, hasil asesmen awal menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata peserta didik yaitu 66 dan masih dibawah KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis peserta didik masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik melalui implementasi discovery learning 

berbantu talking stick pada peserta didik kelas VIII A sebagai subjek penelitian. Peneliti 

menggunakan Quasi Experiment One Group Pre-test Post-test sebagai desain penelitian 

dikarenakan penelitian dilakukan pada satu kelompok yaitu kelas VIII A SMPN 2 

Karangsambung, Kebumen. Pada pelaksanaannya, peneliti mengikuti sintak yaitu 

pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan menarik kesimpulan. Hasil asesmen akhir menunjukkan peningkatan 

keterampilan menulis siswa dengan indikator rata-rata nilai adalah 78. Hasil observasi 

Profil Pelajar Pancasila menunjukkan bahwa pada dimensi mandiri, peserta didik mampu 

mencari ide karya tulis secara mandiri, pada dimensi bergotong royong, peserta didik 

menunjukkan sikap kerjasama dalam memecahkan masalah, pada dimensi kreatif siswa 

dapat mengembangkan idenya menjadi karya tulis. Perubahan kompetensi dan perubahan 

perilaku menunjukkan bahwa metode discovery learning berbantu talking stick mampu 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas VIIIA SMPN 2 Karangsambung, 

Kebumen.  

Kata Kunci: discovery learning, talking stick, keterampilan menulis 

  

  

Abstract: The background of the research is the low writing ability of class VIII A 

students at SMPN 2 Karangsambung, Kebumen. Taking learning achievement criteria 
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(KKTP) score of 70, the initial assessment results show that the average student score is 66 

and is still below the KKTP. It shows that the students' writing skills are still low. The goal 

of the research is to improve students' writing skills through the implementation of 

discovery learning assisted by talking sticks in class VIII A students. Researcher used quasi 

experiment one group pre-test post-test as his research design because the research was 

conducted in one group, namely class VIII A SMPN 2 Karangsambung, Kebumen. In its 

implementation, researcher follows the syntax, namely providing stimulation, identifying 

problems, collecting data, processing data, proving, and drawing conclusions. The results 

of the final assessment show an increase in students' writing skills taking indicator that the 

score is 78 (passing KKTP level). The results of observations of the Pancasila Student 

Profile show that in the independent dimension, students are able to find ideas for written 

work independently, in the mutual cooperation dimension, students show a cooperative 

attitude in solving problems, in the creative dimension students can develop their ideas into 

written works. The changes in competency and in behavior show that the discovery learning 

method assisted by talking sticks is able to improve the writing skills of class VIIIA 

students at SMPN 2 Karangsambung, Kebumen. 

 
Keywords: discovery learning, talking stick, writing ability 

  

  

PENDAHULUAN  

SMP Negeri 2 Karangsambung merupakan Sekolah Menengah Pertama 

yang beralamat di Desa Plumbon, Kecamatan Karangsambung, Kabupaten 

Kebumen dengan jarak kurang lebih 20 kilometer dari kota Kebumen ke arah utara. 

Wawancara dan observasi peneliti lakukan sebagai langkah awal penggalian 

informasi dan hasilnya adalah hanya peserta didik yang berasal dari SD Plumbon 1 

dan 2 serta MI Maarif Krajan saja yang mendapatkan mata pelajaran bahasa Inggris, 

sedangkan peserta didik yang berasal selain dari kedua sekolah tersebut tidak 

memperoleh mata pelajaran bahasa Inggris. Hal ini mengakibatkan belum 

meratanya kemampuan Bahasa Inggris para peserta didik di SMPN 2 

Karangsambung. Hal tersebut didukung hasil diagnostik tes dimana rata-rata nilai 

dari salah satu skill bahasa Inggris yaitu menulis (writing) adalah 66 masih di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. Dari hasil diagnostik 

tersebut, peneliti bermaksud untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 

VIII A SMPN 2 Karangsambung, Kabupaten Kebumen. 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan menulis siswa, 

peneliti membaca kajian literatur yaitu yang pertama adalah penelitian yang ditulis 

oleh Purwati (2023) berjudul Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Materi Descriptive Text di Kelas VII SMP Al Azhar Syifa Budi Jatibening 

dimana hasil penelitiannya adalah bahwa model pembelajaran discovery learning 

layak dijadikan praktik pembelajaran berorientasi HOTS karena dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan transfer pengetahuan, berpikir 
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kritis, dan pemecahan masalah. Kajian yang kedua oleh Yenti et al., (2022) berjudul 

Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Menulis 

Teks Eksposisi yang hasilnya adalah model discovery learning berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Lembah Gumanti, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Kajian yang ketiga adalah 

penelitian dari Martin Yuliani et al., (2023) yang hasilnya adalah bahwa 

penggunaan discovery learning pada siswa SMA Negeri 9 Padang kelas sebelas 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis mereka. Kajian yang 

keempat yaitu artikel dari Dwi Putri et al., (2021) bahwa penggunaan media model 

Talking Stick ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan menulis permulaan 

siswa kelas 1 SDN 05 Padang Pasir. Selain membaca kajian literatur, penulis 

melakukan wawancara dengan Ibu Khamimah, S.Pd. selaku kepala sekolah serta 

Bpk Mudakir, S.Pd. selaku rekan sejawat, dimana keduanya memberikan masukan 

untuk menggunakan metode maupun media yang menarik sehingga siswa merasa 

bersemangat untuk belajar menulis bahasa Inggris, diantaranya adalah 

menggunakan talking stick. Dari hasil membaca kajian literatur dan wawancara 

mendalam, peneliti mengaplikasikan pembelajaran dengan metode discovery 

learning berbantu talking stick yang bertujuan meningkatkan keterampilan menulis 

siswa kelas VIII A SMPN 2 Karangsambung, Kabupaten Kebumen.  

Sebagai landasan penerapan metode discovery learning berbantu talking 

stick dalam pembelajaran bahasa Inggris khususnya elemen menulis-

mempresentasikan di fase D, peneliti menggunakan kajian teori yang digunakan 

sebagai pondasi penelitian. Menurut Anggraini, (2020), discovery learning 

merupakan metode dimana peserta didik membangun pengetahuannya sendiri 

dengan bereksperimen pada suatu domain, dan menyimpulkan aturan dari hasil 

eksperimen tersebut. Kemudian, B. Airmah, (2020) berpendapat bahwa discovery 

learning adalah proses pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak disajikan 

informasi secara langsung tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasikan 

pemahaman mengenai informasi tersebut secara mandiri. Akmaliah et al., (2022) 

berpendapat bahwa discovery learning mengarahkan siswa untuk belajar dan 

menemukan jawabannya sendiri. Dari kajian teori di atas, dapat disimpulan bahwa 

discovery learning merupakan model yang mengarahkan siswa untuk menemukan 

informasi melalui eksperimen dan mengorganisasikan pemahaman tersebut untuk 

menjadi pengetahuan baru baginya. Dalam penelitian ini, penulis juga menerapkan 

talking stick sebagai media dalam mengimplementasikan proses pembelajaran. 

Membahas talking stick, Akmal (2021) mengemukakan bahwa guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain 

dengan cara mengoptimalkan partisipasi siswa dan menggunakan media tongkat. 

Kemudian, Nurjanah, Siti (2023) berpendapat bahwa model talking stick ini dapat 

meningkatkan aktifitas dalam kegiatan belajar mengajar. Ramadan, Syeha (2023) 
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menyatakan bahwa model pembelajaran ini akan menumbuhkan minat dan 

motivasi siswa untuk berusaha sebisa mungkin menjawab pertanyaan yang 

diberikan kepadanya. Jadi, adanya talking stick dalam pembelajaran bahasa Inggris 

mengoptimalkan partisipasi dan aktifitas belajar siswa serta menumbuhkan 

motivasi siswa untuk berusaha yang terbaik dalam menyelesaikan permasalahan 

ataupun menjawab soal. Berkenaan dengan keterampilan menulis, Solihat (2021), 

mendeskripsikan bahwa keterampilan menulis merupakan aktifitas yang dilakukan 

untuk menghasilkan sebuah karya dalam bentuk tulisan. Kemudian, Suputra et al., 

(2021) mengemukakan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui 

bahasa tulis. Berkaca dari teori di atas, maka keterampilan menulis adalah 

kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan lain dalam bentuk 

tulisan. Saat ini, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka dimana 

guru secara mandiri bisa mengembangkan pembelajaran sesuai dengan input 

siswanya. Dilansir dari Lasmaria (2021), teks deskriptif merupakan teks bahasa 

Inggris tertulis yang berisi penggambaran akan sesuatu. Silaen et al., (2023) 

mengemukakan bahwa teks deskriptif adalah jenis teks yang memberikan 

gambaran rinci tentang suatu objek, tempat, orang, atau peristiwa. Jadi, penulis 

menyimpulkan bahwa teks deskriptif merupakan teks yang menggambarkan objek 

secara detail dan terperinci. Mengenai elemen yang digunakan, Setiawan et al., 

(2022) mengemukakan bahwa di dalam kurikulum merdeka terdapat tiga pasang 

elemen yaitu mendengar-berbicara, membaca-memirsa, dan menulis-

mempresentasikan. Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada elemen membaca-

memirsa dan juga berfokus pada fase D karena dilaksanakan pada siswa kelas VIII 

SMP. Materi yang peneliti ambil di penelitian ini adalah mengenai teks deskriptif.  

METODE PENELITIAN  

Dilansir dari Sari et al., (2022), bahwa metode penelitian merupakan teknik 

pengumpulan data untuk memecahkan masalah, menemukan solusi, dan teknik 

untuk membangun hubungan antara data dan metode dengan mengevaluasi hasil 

penelitian secara akurat. Secara mendetail, Hastjarjo, (2019) menjelaskan bahwa 

dalam metode penelitian kuantitatif terdapat satu metode yaitu quasi-experiment 

dimana sebuah kelompok diukur dan diobservasi sebelum dan setelah perlakuan 

(treatement). William & Hita (2019) mengatakan bahwa metode quasi experiment: 

one-group pretest-posttest design merupakan quasi-experiment dimana sebuah 

kelompok diukur dan diobservasi sebelum dan setelah perlakuan (treatment) 

diberikan. Keunggulan dari eksperimen ini adalah peneliti dapat membandingkan 

nilai sebelum dan sesudah perlakukan pada partisipan yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. Melihat ciri dan teori di atas, maka bisa 

dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi-experiment: 

one-group pretest-posttest design karena membandingkan keterampilan menulis 
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siswa kelas VIII A antara sebelum dan sesudah diberikan treatment menggunakan 

metode discovery learning berbantu talking stick. 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih empat pertemuan, dengan 

alokasi waktu 2x40 menit pada setiap pertemuannya yang diikuti oleh 30 siswa dari 

kelas VIII A SMPN 2 Karangsambung, Kebumen. Adapun langkah yang 

dilaksanakan yaitu peneliti memberikan asesmen awal kepada para siswa untuk 

mengetahui keterampilan awal menulis. Dalam membuat rubrik penilaian, peneliti 

mengambil rubrik dari Kamalia & Al-Fahad (2022) dimana terdapat lima elemen 

penilaian yaitu isi/gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya: 

pilihan struktur dan kosakata, ejaan dan tata tulis. Penilaian terserbut disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran fase D pada elemen menulis-mempresentasikan yaitu 

peserta didik membuat perencanaan, menulis, dan menyajikan teks deskriptif, 

menggunakan kalimat sederhana dan majemuk untuk menyusun argumen dan 

menjelaskan atau mempertahankan suatu pendapat. Setelah data pada diagnostik tes 

diperoleh, peneliti kemudian menganalisanya yang hasilnya digunakan sebagai 

dasar untuk memberikan treatment. Langkah yang kedua adalah memberikan 

treatment berupa mengajar menggunakan metode discovery learning berbantu 

talking stick. Pada kegiatan ini, peneliti membuat modul ajar disesuaikan dengan 

kebutuhan dan format dari kurikulum merdeka. Langkah yang ketiga yaitu 

memberikan asesmen akhir dimana peneliti menggunakan rubrik sama untuk 

menilai hasil karya tulis peserta didik. Langkah yang terakhir adalah menganalisis 

nilai dari asesmen awal dan asesmen akhir untuk kemudian diambil kesimpulan. 

Secara singkat, alur sintak pembelajaran bisa dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. Sintak Pembelajaran discovery learning 

Stimulation

Problem 
statement

Data 
collection

Data 
processing

Verification

Generalization



  

Surya Bahtera: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jilid 11  

Nomor 2/September 2024, pp: 81-91, ISSN 2338-9389  

86 Copyright ©2024 Universitas Muhammadiyah Purworejo. All rights 

reserved. 

 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan permasalahan, metode dan teknik, elemen, serta tujuan 

pembelajaran, maka peneliti menyusun langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

Langkah pertama yang peneliti lakukan yaitu dengan melaksanakan diagnostik tes 

dengan menggunakan meminta siswa untuk membuat teks deskripsi berdasarkan 

petunjuk atau contoh yang ada. Pelaksanaan diagnostik tes dilakukan secara online 

dengan menggunakan Google form yang dilaksanakan 1 (satu) hari sebelum 

pembelajaran. Tujuan dari diagnostik tes ini adalah untuk mengetahui keterampilan 

awal siswa sehingga penulis bisa menggunakan metode belajar yang sesuai. Hasil 

diagnostik tes menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis (writing) 

siswa kelas VIII A adalah 66 yang notabene masih dibawah KKTP yaitu 70. Untuk 

mencapai tujuan penelitian yang kemudian dituliskan ke dalam modul ajar sebagai 

tujuan pembelajaran, peneliti membagi rangkaian pembelajaran menjadi tiga 

bagian yaitu pre-teaching, while-teaching, dan post-teaching.  

Pada tahap pre-teaching, peneliti melakukan rangkaian kegiatan pembiasaan 

meliputi salam pembuka, menyapa peserta didik, doa, memeriksa kondisi, 

memeriksa kehadiran, memotivasi, menyampaikan hasil asesmen awal, 

mengkaitkan dengan pembelajaran sebelumnya, menerangkan tujuan 

pembelajaran, memberikan pertanyaan pemantik, dan menyampaikan rencana 

asesmen akhir. Pada tahap while-teaching, peneliti mengikuti sintak discovery 

learning dimana terdapat enam sintak (langkah). Sintak yang pertama yaitu 

pemberian rangsangan (stimulation) dimana peneliti memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang merangsang critical thinking peserta didik. Pada sintak ini peneliti 

menggunakan talking stick sebagai media dimana peserta didik yang menerima 

tongkat harus menjawab pertanyaan. Sintak yang kedua yaitu identifikasi masalah 

(problem statement) dimana peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi berbagai macam agenda-agenda masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran. Masalah tersebut diambil berdasarkan hasil stimulasi. 

Setelahnya, salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau 

jawaban sementara atas pertanyaan masalah. Sintak yang ketiga yaitu pengumpulan 

data (data collection) dimana peneliti memberi kesempatan kepada para peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan. Pada 

sintak ini, peneliti juga menggunakan talking stick untuk memberikan peserta didik 

kesempatan mencari dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. Setelah 

itu, peserta didik harus membuktikan apakah benar atau tidaknya hipotesis. Sintak 

yang kempat yaitu pengolahan data (data processing) dimana peneliti mengajak 

peserta didik untuk melakukan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh di tahap sebelumnya. Data dan informasi yang sudah dikumpulkan baik 
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lewat wawancara, observasi, dan sebagainya. Berbagai data tersebut akan 

dikumpulkan lalu ditafsirkan. Prosesnya dimulai dari diolah, diacak, 

diklasifikasikan, dan ditabulasi. Sintak yang kelima yaitu pembuktian (verification) 

dimana peneliti memberi peserta didik kesempatan untuk melakukan pemeriksaan 

secara cermat dalam membuktikan apakah benar atau tidaknya hipotesis yang telah 

mereka tetapkan tadi dengan temuan alternatif. Peneliti juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan teori, atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang mudah jumpai dalam kehidupan. Di sintak yang kelima ini, 

talking stick kembali peneliti gunakan. Sintak yang keenam yaitu menarik 

kesimpulan (generalization) dimana peneliti akan meminta peserta didik untuk 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum. Disini peneliti 

juga menggunakan talking stick untuk meminta siswa secara bergiliran 

mengungkapkan kesimpulannya. Di tahap ini, peneliti membimbing peserta didik 

dalam proses membuat perencanaan, menulis, dan menyajikan teks deskriptif, 

menggunakan kalimat sederhana dan majemuk untuk menyusun argumen dan 

menjelaskan atau mempertahankan suatu pendapat yang tertuang di Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) terutama pada sintak yang ke 3, 4, dan 5.  

Pada tahap post-teaching, peneliti melakukan kegiatan membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpulan, menanya kesulitan selama pembelajaran, meminta 

peserta didik mengerjakan post-test dengan google form dan memberi salam 

penutup. 

Tabel 1. Data nilai siswa 

No Siswa Pretest Posttest  No Siswa Pretest Posttest 

1 S.1 70 80  15 S.15 75 75 
2 S.2 50 70  16 S.16 75 80 
3 S.3 65 85  17 S.17 65 75 
4 S.4 65 80  18 S.18 70 65 
5 S.5 75 85  19 S.19 60 80 
6 S.6 50 70  20 S.20 70 75 
7 S.7 70 75  21 S.21 75 80 
8 S.8 75 85  22 S.22 50 80 
9 S.9 75 85  23 S.23 60 85 

10 S.10 70 85  24 S.24 75 85 
11 S.11 70 75  25 S.25 65 80 
12 S.12 75 80  26 S.26 65 80 
13 S.13 55 70  27 S.27 50 70 
14 S.14 70 80      

 

Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, peneliti melakukan asesmen 

akhir berupa pembuatan teks deskriptif dengan googleform. Dari hasil analisa 
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dengan membandingkan rata-rata nilai asesmen awal dengan asesmen akhir, 

peneliti menemukan bahwa terdapat peningkatan keterampilan menulis siswa dari 

rata-rata 66 meningkat menjadi 78.  

Tabel 2. Data hasil pengamatan P5 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Rubrik Penilaian 

0 - 20% 21 - 40% 41 - 60% 61 - 80% 81 - 100% 

Mandiri    V  

Bergotong royong    V  

Kreatif    V  

 

Gambar 2. Hasil refleksi peserta didik 

 

Adapun hasil pengujian sikap/perilaku, peneliti menemukan bahwa terdapat 

perubahan perilaku sikap sebagian besar siswa (> 61%), yaitu pada dimensi 

mandiri, peserta didik mampu mencari ide karya tulis secara mandiri, pada dimensi 

bergotong royong, peserta didik menunjukkan sikap kerjasama dalam memecahkan 

masalah, pada dimensi kreatif siswa dapat mengembangkan idenya menjadi karya 

tulis. Peneliti juga menemukan bahwa berdasarkan hasil refleksi, penggunaan 

metode PBL disukai oleh peserta didik dibuktikan dari 78% siswa menyatakan 

senang sedangkan 22% menyatakan sangat senang.  
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Pie chart refleksi peserta didik
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Kurang Senang

Tidak Senang



  

Surya Bahtera: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jilid 11  

Nomor 2/September 2024, pp: 81-91, ISSN 2338-9389  

89 Copyright ©2024 Universitas Muhammadiyah Purworejo. All rights 

reserved. 

 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan kajian analisa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan discovery learning berbantu talking stick memberikan perubahan 

positif peserta didik kelas VIII A SMPN 2 Karangsambung, Kebumen. Perubahan 

terjadi pada ranah kognitif yaitu peningkatan keterampilan menulis dari nilai rata-

rata 66 pada asesmen awal meningkat menjadi 78 di asesmen akhir. Perubahan juga 

terjadi pada aspek non kognitif (P5) yaitu lebih dari 61% siswa sudah mampu 

menunjukkan sikap mandiri, bergotong royong, dan kreatif. Dengan demikian, 

penggunaan metode discovery learning berbantu talking stick layak untuk dijadikan 

referensi bagi para guru yang akan mencoba meningkatkan kemampuan peserta 

didik khususnya pada Fase D dengan elemen menulis-mempresentasikan.  
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